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ABSTRACT	

This	study	aims	to	test	and	analyze	Mudharabah,	Musyarakah,	Murabahah	financing	on	
the	profitability	of	Bank	Muamalat	Indonesia.	There	are	several	factors	analyzed	in	influencing	
Profitability,	 namely	Mudharabah,	Musyarakah	and	Murabahah	Financing.	This	 study	uses	a	
quantitative	approach	using	secondary	data,	namely	data	obtained	 from	other	parties,	books	
related	 to	 the	main	 problem	 being	 discussed,	websites,	 documentation,	 the	 internet,	 articles,	
journals	and	other	written	data	used	as	references.	based	on	quarterly	reports	 for	the	period	
2015-2022.	Data	collection	techniques	that	are	not	directly	shown	to	the	research	subjects,	but	
through	documents.	The	documents	used	can	be	annual	reports	and	other	documents,	namely	
the	financial	statements	of	Bank	Muamalat	and	Profit	Bank.	The	data	analysis	method	used	in	
this	study	is	Multiple	Linear	Regression	Analysis.	The	results	of	the	multiple	linear	regression	test	
partially	 show	 that	 Mudharabah	 Financing	 with	 a	 significant	 value	 of	 0.019,	 Musyarakah	
Financing	with	a	significant	value	of	0.030	and	Murabahah	Financing	with	a	significant	value	of	
0.008	have	a	significant	effect	on	Profitability.	Simultaneously,	all	independent	variables	have	a	
significant	effect	on	Profitability,	namely	a	significant	value	of	0.000	<0.05.	

Keywords:	Murabahah;	Mudharabah;	Musyarakah;	Profitability	
	
ABSTRAK	

Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menguji	dan	menganalisis	pembiayaan	Mudharabah,	
Musyarakah,	Murabahah	terhadap	profitabilitas	bank	Muamalat	Indonesia.	Adapun	beberapa	
faktor	 yang	 dianalisis	 dalam	mempengaruhi	 Profitabilitas	 yaitu	 Pembiayaan	Mudharabah,	
Musyarakah	 dan	Murabahah.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 dengan	
menggunakan	 data	 sekunder	 yaitu	 data	 yang	 diperoleh	 dari	 pihak	 lain,	 buku-buku	 yang	
berhubungan	dengan	pokok	masalah	yang	di	nahas,	website,	dokumentasi,	 internet,	artikel,	
jurnal	dan	data-data	tertulis	lainnya	yang	dijadikan	referensi.	berdasarkan	laporan	triwulan	
periode	tahun	2015-2022.	Teknik	pengumpulan	data	yang	tidak	langsung	ditunjukkan	pada	
subjek	penelitian,	namun	melalui	dokumen.	Dokumen	yang	digunakan	dapat	berupa	laporan	
tahunan	 dan	 dokumen	 lainnya	 yaitu	 laporan	 keuangan	 Bank	 Muamalat	 dan	 Profit	 Bank..	
Metode	 analisis	 data	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 Analisis	 Regresi	 Linear	
Berganda.	 Hasil	 penelitian	 uji	 regresi	 linear	 berganda	 secara	 parsial	menunjukkan	 bahwa	
Pembiayaan	Mudharabah	dengan	nilai	signifikan	0.019,	Pembiayaan	Musyarakah	dengan	nilai	
signifikan	0.030	dan	Pembiayaan	Murabahah	dengan	nilai	signifikan	0,008	maka	berpengaruh	
secara	signifikan	terhadap	Profitabilitas.	Secara	simultan,	keseluruhan	variabel	independen	
memiliki	pengaruh	signifikan	terhadap	Profitabilitas	yaitu	nilai	signifikan	0,000	<	0,05.	

Kata	kunci:	Murabahah;	Mudharabah;	Musyarakah;	Profitabilitas.	
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PENDAHULUAN	

Perkembangan	 pasar	 keuangan	 juga	 semakin	 menggerus	 eksistensi	 bank	
konvensional	 karena	 berubahnya	 pasar	 secara	 besar	 baik	 dari	 segi	 volume,	 nilai	
transaksi	serta	jenis	instrumen	yang	diperdagangkan.	Semakin	banyaknya	instrumen	
yang	 tersedia	 di	 pasar	 uang	 dan	 pasar	 modal	 membuat	 kemampuan	 bank	
konvensional	 semakin	 menurun	 dalam	 pemberian	 kredit	 secara	 tradisional	 yang	
menyebabkan	 para	 nasabah	 beralih	 menuju	 lembaga	 pembiayaan	 yang	 lain	
khususnya	 bank	 syariah.	 Pemberian	 pembiayaan	 bank	 konvensional	 dan	 bank	
syariah	tentu	memiliki	pola	yang	berbeda.	Bank	konvensional	hanya	meninjau	Dari	
segi	kelayakan	bisnis	sedangkan	bank	syariah	meninjau	dari	segi	sisi	syariah	bisnis	
tersebut.	Dimana	bisnis	tersebut	layak	dibiayai	baik	dari	segi	usaha	ataupun	dari	segi	
syariahnya	(Ima	Fatmawati,	2016).	

Berdasarkan	 data	 statistik	 OJK	 sampai	 tahun	 2019,	 ada	 sekitar	 189	 Bank	
Syariah	yang	terdiri	dari	14	Bank	umum	Syariah	(BUS),	20	unit	usaha	Syariah	(UUS),	
dan	 64	 Bank	 pembiayaan	 rakyat	 Syariah	 (BPRS)	 di	 Indonesia	 (OJK,	 2019).	
Berdasarkan	 pada	 UU	 No.	 7	 Tahun	 1992	 tentang	 perbankan,	 bank	 syariah	 telah	
direkomendasikan	 sebagai	 perbankan	 bagi	 hasil	 dengan	 beroperasinya	 Bank	
Muamalat	Indonesia	(BMI).	Bank	Muamalat	Indonesia	adalah	bank	umum	pertama	di	
Indonesia	 yang	 menerapkan	 prinsip	 syariah	 Islam	 dalam	 menjalankan	
operasionalnya.	Saat	 ini	perbankan	syariah	masih	dalam	tahap	pengembangan	dan	
terus	memperluas	pasarnya.	Dalam	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Hasanah	(2017)	
pada	 PT	 Bank	 Syariah	 Mandiri	 menyatakan	 bahwa	 pembiayaan	mudharabah	 dan	
musyarakah	berpengaruh	terhadap	Return	On	Asset.	

Penurunan	 profitabilitas	 tersebut	 terjadi	 berbanding	 terbalik	 dengan	
pembiayaan	 yang	 diberikan	 oleh	 Bank	 Muamalah	 kepada	 nasabah.	 Hal	 tersebut	
menunjukkan	 ada	 masalah	 lain	 yang	 menyebabkan	 profitabilitas	 Bank	 Muamalat	
menurun	 drastis.	 Akad	 yang	 banyak	 digunakan	 pada	 jual	 beli	 adalah	murabahah,	
salam,	 istishna,	 sedangkan	 pada	 pembiayaan	 dengan	 bagi	 hasil,	 akad	 yang	 banyak	
dipakai	 adalah	mudharabah	 dan	musyarakah	 (Yusuf	 D	 dan	 Kholik	 2019).	 Dalam	
kenyataannya	pembiayaan	dengan	prinsip	bagi	hasil	dalam	perbankan	syariah	yang	
paling	 banyak	 dipakai	 pembiayaan	mudharabah	dan	musyarakah.	 Oleh	 karena	 itu	
maka	pengelolaan	pembiayaan	mudharabah	dan	musyarakah	serta	murabahah	harus	
lebih	 efektif	 karena	 kemungkinan	 akan	meningkatkan	profitabilitas	 (ROA),	 karena	
dari	pembiayaan	mudharabah	dan	musyarakah	dengan	akad	bagi	hasil	 akan	dapat	
memberikan	kontribusi	perolehan	laba/keuntungan	bank	syariah.	

Pembiayaan	mudharabah	 dalam	 penelitian	 yang	 dilakukan	 (Nawawi	 et	 al.,	
2018)	menunjukkan	bahwa	pembiayaan	mudharabah	berpengaruh	positif	terhadap	
profitabilitas.	 Sedangkan	 peneliti	 Fitriani	 (2018)	 menunjukkan	 hasil	 bahwa	
pembiayaan	 mudharabah	 berpengaruh	 negatif	 terhadap	 kinerja	 keuangan.	
Pembiayaan	musyarakah	adalah	akad	kerja	sama	antara	dua	pihak	atau	lebih	untuk	
suatu	 usaha	 tertentu	 dimana	 masing-masing	 pihak	 memberikan	 kontribusi	 dana	
(atau	 amal/expertise)	 dengan	 kesepakatan	 bahwa	 keuntungan	 dan	 risiko	 akan	
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ditanggung	bersama	sesuai	kesepakatan.	Pembiayaan	musyarakah	dalam	penelitian	
yang	 dilakukan	 oleh	 Agza	 &	 Darwanto	 (2017)	 menunjukkan	 bahwa	 pembiayaan	
musyarakah	 berpengaruh	 positif	 terhadap	 profitabilitas	 bank	 syariah.	 Sedangkan	
peneliti	Nawawi	 (2018)	menunjukkan	hasil	 pembiayaan	musyarakah	berpengaruh	
negatif	 terhadap	 profitabilitas	 serta	 penelitian	 oleh	 Auditya	 &	 Afridani	 (2019)	
menunjukkan	 bahwa	 pembiayaan	 musyarakah	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	
profitabilitas.	

Pembiayaan	 murabahah	 adalah	 jual	 beli	 barang	 pada	 harga	 asal	 dengan	
tambahan	 keuntungan	 yang	 disepakati.	 Pembiayaan	murabahah	merupakan	 salah	
satu	produk	pembiayaan	kepada	nasabah	yang	paling	populer	dibandingkan	dengan	
pembiayaan	 lainnya	 terbukti	 dengan	 total	 pembiayaan	 yang	 paling	 tinggi.	
Pembiayaan	 murabahah	 dapat	 mempengaruhi	 profitabilitas	 pada	 bank	 syariah,	
menurut	peneliti	Burhan	(2022)	menunjukkan	hasil	bahwa	pembiayaan	murabahah	
berpengaruh	 positif	 terhadap	 profitabilitas.	 Sementara	 peneliti	 Fitriani	 (2018)	
menunjukkan	 tidak	 adanya	 pengaruh	 pembiayaan	 murabahah	 terhadap	
profitabilitas.	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 terkait	 pengaruh	 pembiayaan	
mudharabah,	 murabahah,	 dan	 musyarakah	 terhadap	 profitabilitas	 yang	 masih	
inkonsisten	 tersebut,	menjadi	motivasi	 peneliti	 untuk	meneliti	 lebih	 lanjut	 terkait	
faktor	dan	objek	yang	mempengaruhi	hasil	penelitian.		

Profitabilitas	adalah	suatu	usaha	formal	yang	dilaksanakan	perusahaan	untuk	
mengevaluasi	 efisien	 dan	 efektivitas	 perusahaan	 yang	 dilaksanakan	 pada	 periode	
waktu	tertentu.	Profitabilitas	pada	Bank	Muamalat	Indonesia	dapat	dilihat	dari	hasil	
laporan	 keuangan	 yang	 ada	 pada	 bank	 tersebut.	 Belum	 banyak	 yang	 mengetahui	
seberapa	 besar	 peranan	 pembiayaan	 mudharabah,	 pembiayaan	 musyarakah	 dan	
pembiayaan	 murabahah	 dalam	 mempengaruhi	 profitabilitas	 di	 Bank	 Muamalat	
Indonesia.	 Oleh	 karenanya,	 penulis	 ingin	 membedah	 pengaruh	 pembiayaan	
mudharabah,	 pembiayaan	 musyarakah	 dan	 pembiayaan	 murabahah	 terhadap	
profitabilitas	Bank	Muamalat	Indonesia.	

Berdasarkan	 latar	 belakang	 di	 atas	 maka	 peneliti	 tertarik	 untuk	
melakukan	 sebuah	 penelitian	 dengan	 judul	 “Pengaruh	 Pembiayaan	 Mudharabah,	
Musyarakah	 dan	 Murabahah	 Terhadap	 Profitabilitas	 Pada	 PT.	 Bank	 Muamalat	
Indonesia	Tbk	Periode	(2015-2022)”.	

	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	ini	bersifat	asosiatif	kausal	yaitu	metode	penelitian	yang	dilakukan	
untuk	meneliti	 hubungan	 sebab	 akibat	 antara	 satu	 variabel	 dengan	 variabel	 yang	
lainya,	serta	menguji	dan	menggunakan	kebenaran	suatu	masalah	atau	pengetahuan.	
Menurut	Sugiono	(2018)	Penelitian	asosiatif	merupakan	penelitian	yang	bertujuan	
untuk	mengetahui	beberapa	spekulasi	mengenai	pendapat,	pengaruh	ataupun	 juga	
hubungan	antara	dua	variabel	atau	lebih.	
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Penelitian	 ini	 adalah	 penelitian	 kuantitatif	 yaitu	 jenis	 penelitian	 yang	
menghasilkan	penemuan	statistik	atau		cara-cara	lain	dari	kuantifikasi	(pengukuran).	
Menurut	Sugiono	(2018),	penelitian	kuantitatif	merupakan	metode	penelitian	yang	
berlandaskan	pada	filsafat	positivisme,	digunakan	untuk	meneliti	pada	populasi	atau	
sampel	tertentu,	pengumpulan	data	menggunakan	instrumen	penelitian,	analisis	data	
bersifat	 kuantitatif/statistik,	 dengan	 tujuan	 untuk	 menguji	 hipotesis	 yang	 telah	
ditetapkan.	Metode	yang	digunakan	dalam	pengambilan	sampel	penelitian	ini	adalah	
Purposive	 Sampling.	 Purposive	 Sampling	 yaitu	 teknik	 penentuan	 sampel	 dengan	
pertimbangan	 atau	 secara	 sengaja.	 Maksudnya,	 penelitian	 menentukan	 sendiri	
sampel	 yang	 diambil	 karena	 terdapat	 pertimbangan	 tertentu.	 Pertimbangan	 yang	
digunakan	peneliti	dalam	mengambil	sampel	yaitu	seluruh	Bank	Muamalat	Indonesia	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Pengaruh	 Pembiayaan	Mudharabah	 Terhadap	 Profitabilitas	 Bank	 Muamalat	
Indonesia	

Berdasarkan	 pengujian	 regresi	 secara	 parsial	 pada	 menunjukkan	 bahwa	
variabel	 pembiayaan	mudharabah	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 profitabilitas	 Bank	
Muamalat	 Indonesia.	 Variabel	 pembiayaan	mudharabah	 dengan	 t	 hitung	 sebesar	
2,484	dan	t	tabel	sebesar	2.047,	t-hitung	>	t-tabel	(2,484	>	2,047)	atau	nilai	signifikan	
lebih	kecil	dari	alpa	0.05	%	(0,019	>	0,05).		

Berdasarkan	 hasil	 uji	 parsial	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 hipotesis	 yang	
diajukan,	H01	diterima	yang	berarti	bahwa	Pembiayaan	Mudharabah	berpengaruh	
positif	terhadap	tingkat	profitabilitas	PT.	Bank	Muamalat	Indonesia.	Tbk.	Pembiayaan	
mudharabah	berpengaruh	positif	karena	nilai	nominal	pembiayaan	yang	disalurkan	
oleh	Bank	Muamalat	Indonesia	mengalami	peningkatan	yang	signifikan	mulai	tahun	
2015	sampai	tahun	2022.	Nasabah	memperoleh	dana	secara	penuh	dari	bank	untuk	
membentuk	 sebuah	 usaha,	 apabila	 mengalami	 kerugian,	 maka	 kerugian	 akan	
ditanggung	 bersama,	 dan	 apabila	 usaha	 nasabah	 mendapatkan	 keuntungan	 maka	
keuntungan	 akan	 dibagi	 sesuai	 perjanjian	 awal,	 biasanya	 persentase	 pembagian	
adalah	60%	untuk	bank	dan	40%	untuk	pengelola	atau	sebaliknya.	Pendapatan	yang	
diperoleh	 akan	 diperhitungkan	 ke	 dalam	 laba	 bersih	 bank,	 sehingga	 laba	 tersebut	
dapat	mempengaruhi	perhitungan	tingkat	ROE	yang	diperoleh	dari	pemegang	saham	
bank.	

Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	 dan	 didukung	 oleh	 penelitian	Yeni	 Susi	 Rahayu	
(2016)	yang	menyatakan	bahwa	Mudharabah	pengaruh	terhadap	Profitabilitas	dan	
sejalan	dengan	hipotesis	kedua	dan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Arief	Wibowo	dan	
Sunarto	 (2016),	 dan	 Nanda	 Suryadi	 (2022)	 yang	 memperoleh	 hasil	 Profitabilitas	
berpengaruh	positif		dan	negatif	terhadap	profitabilitas	bank	muamalat	Indonesia.	
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Pengaruh	 pembiayaan	 Musyarakah	 terhadap	 Profitabilitas	 Bank	 Muamalat	
Indonesia	

Berdasarkan	pengujian	regresi	secara	parsial	menunjukkan	bahwa	variabel	
pembiayaan	 musyarakah	 berpengaruh	 terhadap	 profitabilitas	 Bank	 Muamalat	
Indonesia.	Variabel	pembiayaan	musyarakah	dengan	t	hitung	sebesar	-	2,286		dan	t	
tabel	sebesar	2,047	t	hitung	<	t	tabel	(-2,286	<	2,048)	atau	nilai	signifikan	lebih	besar	
dari	alpa	0,05	%	(	0,030	<	0,05	).		

Berdasarkan	 hasil	 uji	 parsial	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 hipotesis	 yang	
diajukan,	H02	diterima	 yang	 berarti	 bahwa	Pembiayaan	Musyarakah	 berpengaruh	
positif	terhadap	tingkat	profitabilitas	PT.	Bank	Muamalat	Indonesia.	Tbk.		

Hasil	 ini	 sesuai	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Yeni	 Susi	 Rahayu	
“Pengaruh	 Pembiayaan	 Bagi	 Hasil	 Mudharabah	 dan	 Musyarakah	 Terhadap	
Profitabilitas	 (Studi	 Pada	 Bank	 Umum	 Syariah	 yang	 Terdaftar	 Pada	 Bursa	 Efek	
Indonesia	Periode	2011-2014)”.	Dan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Arief	Wibowo	
dan	 Sunarto	 “Pengaruh	 Pembiayaan	 Mudharabah,	 Musyarakah	 terhadap	
Profitabilitas	Perbankan	Syariah	(Studi	Kasus	Pada	Bank	Pembiayaan	Rakyat	Syariah	
Daerah	Istimewa	Yogyakarta	yang	terdaftar	di	Bank	Indonesia	Periode	2012-	2014)”	
Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 Pembiayaan	 Mudharabah	 dan	 Pembiayaan	
Musyarakah	berpengaruh	positif	terhadap	Profitabilitas	bank.	

Pengaruh	 pembiayaan	 Murabahah	 terhadap	 Profitabilitas	 Bank	 Muamalat	
Indonesia	

Berdasarkan		pengujian		regresi	secara	parsial	menunjukkan	bahwa	variabel	
pembiayaan	murabahah	 tidak	berpengaruh	 terhadap	profitabilitas	Bank	Muamalat	
Indonesia.	Variabel	pembiayaan	murabahah	dengan	t	hitung	sebesar	2,866	dan	t	tabel	
sebesar	2,048,	t-hitung		>	t	tabel	(2,866	>	2,048)	atau		nilai	signifikan	lebih	kecil	dari	
alpa	0.05	%	(	0,008	<	0,05	).		

Berdasarkan	 	 hasil	 uji	 parsial	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 hipotesis	 yang	
diajukan	 H01	 diterima,	 yang	 berarti	 bahwa	 Pembiayaan	 	 Murabahah	 	 tidak	
berpengaruh	 positif	 terhadap	 tingkat	 profitabilitas	 PT.	 Bank	Muamalat	 Indonesia.	
Tbk.		

Variabel	 pembiayaan	murabahah	 secara	 statistik	 tidak	 berpengaruh	positif	
terhadap	profitabilitas	di	Bank	Muamalat	Indonesia.	Hal	ini	disebabkan	karena	secara	
teori	 pembiayaan	 murabahah	 dengan	 keuntungan	 yang	 berbasis	 flat,	 dapat	
meningkatkan		profitabilitas	bank.	Akan	tetapi	faktanya	berbeda	dalam	penelitian		ini.	
Dengan	 adanya	 pembiayaan	murabahah	 yang	 berfluktuasi	 pada	 tahun	 2014-2018	
malah	 menyebabkan	 pendapatan	 yang	 semakin	 tidak	 menentu	 dikarenakan	
keuntungan	 yang	 didapatkan	 sudah	 dapat	 diprediksi	 dengan	melihat	 pembiayaan	
yang	diberikan,	semakin	besar	total	pembiayaan	yang	diberikan	maka	semakin	besar	
pula	keuntungan	yang	akan	didapatkan,	namun	ketika	pembiayaan	yang	disalurkan	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/5703


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	7	Nomor	1	(2025)			888	–	895			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v7i1.5703	
	

893 | Volume 7 Nomor 1  2025 
 

   

cenderung	berfluktuasi	dan	menurun	maka	akan	berdampak		pada	keuntungan		yang	
didapatkan	dan	profitabilitas	yang	ada.		

Berdasarkan	hasil	penelitian	terdahulu	yang	dilakukan	oleh	Dewi	Wulan	Sari	
dan	 Mohamad	 Yusak	 Ansori	 (2017)	 menunjukkan	 hasil	 bahwa	 pembiayaan	
Murabahah	berpengaruh	positif	terhadap	profitabilitas.	Sedangkan	menurut	Burhan	
(2012)	 dan	 Daniel	 	 Gemina	 dan	 Dedy	 Supryadi	 (2018)	 mengatakan	 bahwa	 	 ada	
pengaruh	 positif,	 negatif	 dan	 signifikan	 antara	 pembiayaan	Murabahah	 terhadap	
profitabilitas.	

	
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Kesimpulan	 dari	 hasil	 penelitian	 ini	 dengan	 judul	 “Pengaruh	 Pembiayaan	
Mudharabah,	 Pembiayaan	 Musyarakah,	 Dan	 Pembiayaan	 Murabahah	 Terhadap	
Profitabilitas	 Bank	 Muamalat	 Indonesia	 (Periode	 2015-2022)”	 adalah	 sebagai	
berikut:		

1. Variabel	 Pembiayaan	 Mudharabah	 tidak	 berpengaruh	 positif	 terhadap	
variabel	 Y	 (Profitabilitas)	 Bank	 Muamalat	 Indonesia	 tahun	 2015-2018,	
dimana	 nilai	 probability	 lebih	 besar	 dari	 a	 (0,147>0,05).	 Pembiayaan	
mudharabah	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 profitabilitas	 dikarenakan	
implikasi	 memungkinkan	 sikap	 oportunistik	 di	 kalangan	 manajemen	
perusahaan	

2. Variabel	 Pembiayaan	 Musyarakah	 tidak	 berpengaruh	 positif	 terhadap	
variabel	 Y	 (Profitabilitas)	 Bank	 Muamalat	 Indonesia	 tahun	 2015-2018.	
Dimana	 nilai	 probability	 lebih	 besar	 dari	 a	 (0,000>	 0,05).	 Pembiayaan	
musyarakah	 berpengaruh	 terhadap	 profitabilitas	 dikarenakan	 pihak	 bank	
ikut	menanggung	kerugian	yang	dialami.	

3. Variabel	Pembiayaan	Murabahah	tidak	berpengaruh	positif	terhadap	variabel	
Y	 (Profitabilitas)	Bank	Muamalat	 Indonesia	 tahun	2015-2018.	Dimana	nilai	
probability	 lebih	besar	dari	a	 (0,138	>	0,05).	Pembiayaan	Murabahah	 tidak	
berpengaruh	terhadap	profitabilitas	dikarenakan	ketidakmampuan	nasabah	
dalam	menyelesaikan	akad.	Atau	bank	muamalat	mengalami	penurunan	

Saran		

Berdasarkan	Hasil	Penelitian		

a. Pembiayaan	 Mudharabah:	 Bank	 Muamalat	 Indonesia	 harus	 lebih	
memperhatikan	 sikap	 oportunistik	 di	 kalangan	manajemen	 perusahaan	
agar	 tidak	 melakukan	 berbagai	 tindakan	 yang	 dapat	 mempengaruhi	
pembiayaan	mudharabah	yang	disalurkan	sehingga	tidak	mempengaruhi	
profitabilitas	yang	akan	di	dapatkan.	

b. Pembiayaan	Musyarakah:	Bank	Muamalat	Indonesia	harus	lebih	waspada	
dan	melakukan	pengawasan	ekstra	terhadap	pembiayaan	yang	disalurkan	
sehingga	tidak	mendorong	kegiatan	investasi	yang	berisiko.	
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c. Pembiayaan	 Murabahah:	 Bank	 Muamalat	 Indonesia	 di	 harapkan	 lebih	
cermat	 terhadap	 menilai	 kemampuan	 membayar	 nasabah	 dan	 lebih	
mempertimbangkan	kondisi	perekonomian	yang	ada	sebelum	melakukan	
pembiayaan	murabahah	yang	akan	dilakukan.	
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